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ABSTRAK 
 
Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalat dalam rangka 
mencari rizki guna memenuhi kebutuhan hidup yang dapat bernilai ibadah. 
Namun dalam Islam jual beli yang disyariatkan tidak diperkenankan mengandung 
unsur riba, penipuan, kekerasan, kesamaran, pengambilan kesempatan dalam 
kesempitan serta lainnya yang mengakibatkan kerugian dan penyesalan salah satu 
pihak. Praktek jual beli dalam Islam memberikan aturan demikian, agar tidak  
saling merugikan, mendatangkan keadilan dan kemaslahatan, serta menghindari 
kemudharatan Skripsi ini dilatarbelakangi oleh masyarakat yang melakukan jual 
beli sistem tabungan. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi 
kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, 
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif yang 
terjadi di lokasi tersebut. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif 
dan teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer 
dan data sekunder. 
Hasil penelitian ini adalah praktik jual beli gula kelapa sistem tabungan ini 
sah karena sudah memenuhi syariat Islam. Dalam jual beli terdapat rukun-rukun 
yang harus dipenuhi, yaitu pihak yang berakad atau aqīd, barang yang dijadikan 
objek akad atau ma’qūd alaīh dan shigāt atau ijāb qabūl. Dalam praktik jual beli 
ini, objek atau sesuatu yang diperjualbelikan berupa barang yang sangat 
bermanfaat untuk kebetuhan sehari-hari, jadi boleh melakukan jual beli itu. Sistem 
jual beli gula kelapa sistem tabungan yang ada di Desa Baleraksa Kecamatan 
Karangmoncol pada dasarnya berlandaskan kesepakatan dan saling tolong-
menolong antar sesama maka jual beli ini boleh karena syarat dan rukun sudah 
terpenuhi. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam pelaksanaannya sebagai khalifah Allah di muka bumi, 
dibebani kewajiban untuk saling membantu dan bekerjasama terutama dalam 
melakukan kegiatan ekonomi berdasarkan persamaan dan persaudaraan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak mungkin dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya (need and wants) tanpa ada hubungan dan ikatan 
dengan orang lain. Kepentingan setiap orang dalam pergaulan hidup 
menimbulkan adanya hak dan kewajiban, setiap orang melakukan hak yang 
wajib diperhatikan oleh orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul 
kewajiban yang harus diberikan kepada orang lain. Hubungan hak dan 
kewajiban tersebut diatur dengan aturan-aturan hukum. Kaidah-kaidah hukum 
yang mengatur hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut 
dengan hukum muamalat.
2
 
Seperti diketahui bahwa Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasullullah SAW. 
merupakan sumber tuntunan hidup bagi kaum muslimin untuk menapaki 
kehidupan fana didunia ini dalam rangka menuju kehidupan kekal diakhirat 
nanti. Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah sebagai penuntun memiliki daya 
jangkau dan daya atur yang universal, salah satu bukti bahwa Al-Qur’an dan 
As-Sunnah tersebut mempunyai daya jangkau dan daya atur yang universal 
dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu tepat untuk diaplikasikan dalam 
                                                             
2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Yogyakarta: UII Pres, 1993), hlm. 12. 
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kehidupan aktual. Misalnya, daya jangkau dan daya aturnya dalam bidang 
perekonomian umat.
3
 Baik di bidang harta kekayaan maupun dalam hubungan 
kekeluargaan. Hubungan antar sesama manusia, khususnya di bidang lapangan 
harta kekayaan, biasanya diwujudkan dalam bentuk perjanjian (akād).
4
 
Syari'at Islam dalam mengatur muamalah bersifat universal dan global 
yaitu supaya syariat Islam bisa tetap hidup, fleksibel dan patut atau cocok 
untuk seluruh umat manusia sepanjang masa dalam situasi dan kondisi 
apapun. Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan disepakati.
5
 
Salah satu bentuk mu’amalat yang diperbolehkan oleh Allah SWT. 
adalah jual beli. Hal ini difirmankan oleh Allah SWT: 
َٰٓي   َٰٓ َٰٓٱأ يُّه ا
َٰٓت أ  ََٰٓل  ٌُىْا اه  َٰٓء  َٰٓأ ه َُٰٓكلُى َٰٓلَِّذيي  َٰٓٱٌ ُكنَٰٓبَِٰٓل ُكنَٰٓب ي َٰٓى  َْٰٓا
َٰٓإَِلَّ َٰٓب  َٰٓل  َٰٓتِج  ََِٰٰٓٓطِل اض َٰٓأ ىَٰٓت ُكىى  َٰٓع يَٰٓت ز  ةً ََٰٰٓٓز 
ٌُكن   ََٰٰٓٓهِّ َل  و 
كَُٰٓتُلُى َٰٓت ق َٰٓ فُس  ََٰٰٓٓن  َْٰٓآَٰأً  َٰٓبُِكن َٰٓٱإِىَّ اى  ِحيو َََّٰٰٓٓللَّ َٰٓك  َٰٓ.ار 
6 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu, (Q.S. An-Nisa ayat 29). 
 
Jual beli dalam praktiknya harus dikelola secara jujur agar tidak 
terjadi saling merugikan, menghindari kemadaratan dan tipu daya dan 
sebaliknya justru dapat mendatangkan kemaslahatan. Untuk itu jual beli harus 
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 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 1. 
4
 Abdul Ghofur Ansori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta, Gajah Mada 
University Press, 2010), hlm 1. 
5
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 68-69.  
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo, 1994), hlm. 122. 
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didasarkan pada asas suka sama suka dan saling rida. Jual beli yang 
dikemukakan para ulama fiqih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing 
definisi sama. 
Menurut Qumarul Huda dalam bukunya yang mengutip dari 
Taqiyyudin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini dalam buku Kifayāh al-
Akhyār, juz I, mendifinisikannya sebagai berikut: 
ِ لِلتََّصرُِّف بِ  ُمَباَدَلُة َمال   ِن ِفينهِ قَىابَِلْين ِه النَمأنُذون  7 .ِاْينَىاب  َوقَ بُ ونل  َعَلى النَوجن
Artinya: saling menukar harta (barang) oleh dua orang untuk dikelola 
(ditasharufkan) dengan cara ijab dan qabul sesui dengan syara.” 
 
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas dasar 
kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang dibenarkan oleh syara’. Yang dimaksud dengan ketentuan 
syara’ adalah jual beli tersebut dilakukan sesuai dengan syarat-syarat, rukun-
rukun. Maka jika syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak 
sesuai dengan kehendak syara’. 
Dalam kaidah fiqh yang dikutip oleh A. Djazuli dari Qoā’id al-
Ahkām fi Mashālih al-Anam karangan Izzuddin bin Abd al-Salām. 
ن َيُدلَّ َدلِينٌل َعَلى ََتنرميَِهالنَ اَ  ُل يِف املَعاَمَلِة البَاَحُة الَّ ا  8.صن
Artinya: Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 
 
Maksud kaidah di atas ialah semua aktifitas muamalah dipandang 
halal, kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Setiap muamalah baik yang 
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 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 52. 
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 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 130. 
4 
 
 
datang kemudian atau yang terdahulu prinsip dasarnya adalah boleh. Tidak 
boleh seseorang mengintervensi hukum kebolehan tersebut, kecuali ada dalil 
yang shahih dan jelas yang melarangnya. 
Jual beli merupakan salah satu kegiatan dalam bidang kemuamalatan. 
Prinsip dasar kemuamalatan yang telah ditetapkan Islam dalam bidang 
perdagangan dan niaga adalah tolak ukur dari kegiatan yang berlandaskan 
kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan dan perniagaan 
ini telah ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
9
 
Jual beli juga merupakan salah satu bentuk muamalat yang 
disyari’atkan oleh Allah. Jual beli merupakan suatu perjanjian konsensuil, 
artinya ia sudah dilahirkan sebagai suatu perjanjian yang sah, perjanjian jual 
beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi terjadinya 
peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, 
maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun 
dan syarat sahnya jual beli. Dalam akad jual beli harus disempurnakan 4 
macam syarat yakni, syaratَٰٓ (لزوم) dan syarat (ًفذ) syarat sah, syarat ,)اًعقاد( . 
Tujuan adanya syarat-syarat ini adalah untuk mencegah terjadinya 
pertentangan dan perselisihan diantara pihak yang bertransaksi, menjaga hak 
dan kemaslahatan kedua belah pihak, serta menghilangkan segala bentuk 
ketidakpastian dan resiko.
10
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Syari’at Islam diturunkan oleh Allah untuk mengatur segala aspek 
kehidupan manusia serta untuk kemaslahatan seluruh umat. Tujuan 
diturunkannya syari’at Islam adalah untuk menjaga kehormatan agama, jiwa, 
akal, harta dan keturunan. Melestarikan kelima hal-hal tersebut adalah 
keharusan, yang tidak boleh ditinggalkan, jika manusia menghendaki 
kehidupannya tetap berlangsung dan berkembang. 
Sehubungan dengan ungkapan di atas tentang masalah jual beli,  
ditemukan kasus di masyarakat Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, bahwa dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
dengan menjual hasil bumi yaitu berupa hasil produksi gula kelapa yang 
digunakan untuk membeli kebutuhan pokok seperti beras, sayuran dan 
kebutuhan lainnya kepada seorang pedagang (pengepul). Kemudian dalam 
sistim jual beli gula kelapa, bahwa kebanyakan petani sudah mengambil uang 
(hutang) sebagai modal atau barang terlebih dahulu dan ada juga petani yang 
diberi modal oleh pedagang gula kelapa untuk keperluan sehari-hari.
11
 
Dalam perakteknya bahwa petani membawa gula kelapa kepada 
pedagang (pengepul) dan langsung terjadi transaksi tanpa mempertimbangkan 
adanya akad dan tawar-menawar harga. Karena harga sudah ditentukan oleh 
pedagang dan pedagang melakukan pemotongan harga kepada petani secara 
otomatis di bawah harga umum. Sebagai contoh harga pada umumnya 
Rp11.500/kg. Namun kalau pedagang akan membeli seharga Rp 10.500/kg. 
atau terkadang lebih rendah dari itu tergantung harga pasaran. Hal ini terjadi 
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karena sudah terikat dengan pedagang tadi, walaupun sebenarnya 
memberatkan bagi para petani. Pemotongan harga ini dikarenakan untuk 
menutupi atau mengatasi hutang dari petani gula kelapa. Peraktik pemotong, 
harga sebesar Rp.1000 per 1Kg yang dilakukan oleh pedagang untuk 
dijadikan sebagai simpanan wajib atau tabungan para penjual gula kelapa. 
Tabungan ini bermaksud untuk menjadi simpanan parana petani gula kelapa, 
hal ini sudah berjalan lama di Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. 
Seperti ungkapan Ibu Musriah berkerja sebagai pengepul gula kelapa 
sistem tabungan di Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga. Ibu Musriah menyatakan bahwa pemotongan harga tersebut 
diperuntukkan ke semua penjual gula kelapa. Pemotongan tersebut dimaksud 
untuk memimalisir hutang dari penjual dan memberikan keuntungan kepada 
penjual (petani), di setiap akhir tahun atau biasanya menjelang lebaran Ibu 
Musriah melakukan rekapan dan menghitung jumlah seluruh tabungan 
penjual gula kelapa, kemudian tabungan tersebut dibagikan kesemua penjual 
gula kelapa. Tabungan ini bersifat tidak bisa diambil setiap saat (kemauan 
penjual gula kelapa) melainkan bisa diambil diakhir tahun atau menjelang 
lebaran.
12
 
Berdasarkan fenomena tersebut di atas penyusun tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul: Praktik Jual Beli Gula Kelapa Sistem 
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 Wawancara dengan Ibu Musriah selaku pengepul gula kelapa di Desa Baleraksa 
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Tabungan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Baleraksa 
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli gula kelapa sistem tabungan di Desa 
Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli gula kelapa sistem 
tabungan di Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaiaman praktik jual beli gula sistem tabungan 
kelapa yang ada di Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli gula kelapa 
sistem tabungan di Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara akademik dapat menambah dan wacana ilmu pengetahuan. 
8 
 
 
b. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto khususnya Fakultas 
Syari’ah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah mengenai jual beli gula 
kelapa perspektif Hukum Islam. 
c. Dapat menambah pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan bagi 
pembaca pada umumnya. 
d. Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai jual beli gula kelapa 
sistem tabungan perspektif hukum Islam bagi para peneliti yang hendak 
mengkaji kembali penelitian ini. 
 
D. Telaah Pustaka 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menguraikan beberapa 
pembahasan terkait dengan permasalahan-permasalahan di atas menurut 
perspektif hukum Islam.  Beberapa pembahasan terkait dengan masalah yang 
penulis kemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Dalam bentuk buku karya Syekh Muhammad Yusuf Al-Qardhawi 
yang berjudul Halal dan Haram dalam Islam.
13
 Buku ini berisi tentang pokok-
pokok ajaran Islam tentang halal dan haram, yang diantaranya bahwa tidak 
boleh memperjual belikan barang yang diharamkan oleh syara’ dan obyek 
dalam jual beli harus mengandung unsur manfaat. 
Muhammad bin Isma’il al-Amir aṣ-Ṣan’ani dalam kitab Ṣubuluṣ 
Ṣalām,  menjabarkan  syarat-syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam 
pelaksaan jual beli agar transaksi jual beli sah dalam perspektif hukum Islam 
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 Muhammad Yusuf  Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam alih bahasa H.Muammal 
Hamidy (Surabaya: Bina Ilmu, 2010), hlm. 175. 
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dan juga adanya hal-hal yang tidak boleh atau dilarang dalam pelaksanaan 
transaksi jual beli karena akan merusak transaksi tersebut.
 14 
Wahbah Az-Zuhaili, dalam bukunya yang berjudul al-Fiqḥ al-Islāmi 
wā Addillatuhu khususnya pada jilid 4 menjelaskan tentang hukum menjual 
anggur kepada tukang perah khamr dengan sepengetahuan si penjual bahwa ia 
akan membuatnya menjadi khamr, hal tersebut hukumnya haram menurut 
kalangan Syafi’iyah.
 15
 Namun jika si penjual ragu apakah si pembeli akan 
menjadikannya khamr atau tidak, maka jual beli tersebut menjadi makruh.
 
Abdul Rahman Ghazaly, dkk dalam bukunya yang berjudul Fiqh 
Mu’amalat, menjelaskan tentang adanya bentuk-bentuk transaksi jual beli 
yang dilarang dalam pandangan hukum Islam.
 16 
M. Cholil Nafis dalam bukunya yang berjudul Teori Hukum Ekonomi 
Syariah, menjelaskan tentang penetapan hukum berdasarkan Sadd al-Zari’ah 
adalah cara untuk menetapkan suatu hukum berdasarkan akibat suatu 
perbuatan. Syariah Islam menegaskan bahwa saling tolong menolong untuk 
kebaikan hukumnya wajib dan saling tolong menolong untuk kejahatan 
hukumnya haram.
 17 
Penulis juga menelaah karya-karya tulis berupa skripsi dari mahasiswa 
IAIN Purwokerto. Dalam hal ini, penulis menelaah skripsi karya Niza Rizah 
Riswana dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad 
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 Muhammad bin Isma’il al-Amir aS-San’ani, Subulus Salam (Jakarta: Darus Sunah, 
2007), hlm. 307. 
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 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih al-Islam al-Wa Adillatuhu Jilid VI Terjemah (Jakarta: Gema 
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Ijarah Pada Pengolahan Gula Kelapa Di Desa Kalibenda Kecamatan 
Ajibarang.
18
 Dalam skripsi ini membahas bagaimana pelaksanaan perjanjian 
pengolahan gula kelapa di desa Kalibenda menurut tinjauan hukum Islam yang 
terdiri dari Pelaksanaan perjanjian pada pengolahan gula kelapa di desa 
Kalibenda dilakukan dengan dua jenis perjanjian, yaitu sistem setoran dan 
sistem giliran. Adapun   pelaksanaan perjanjian ijarāḥ pada pengolahan gula 
kelapa di Desa Kalibenda menurut Hukum Islam adalah jika dilihat dari segi 
pelaku akad, pelaksanaan akad, obyek sewa dan pemanfaatan barang sewa 
telah sesuai dengan hukum Islam. Sedangkan Hasil penelitian sebagai berikut: 
Sistem pengupahan yang digunakan dalam perjanjian dengan sistem setoran 
(pasokan) dan sistem giliran (paron) adalah diperbolehkan menurut hukum 
Islam, karena perjanjian tersebut, sudah memenuhi rukun dan syarat-syarat 
perjanjian setelah dikomparasikan dengan prinsip-prinsip muamalah yang ada. 
Persamaan skripsi ini dengan skripsi karya Niza Rizah Riswana yaitu 
sama-sama membahas tentang jual beli, yang di dalamnya terdapat adanya 
ketidak jelasan dari obyeknya. Perbedaanya yaitu, skripsi ini menitikberatkan 
pada kualitas dari objek penelitian yaitu jual beli gula kelapa sedangkan 
skripsi dari Niza Rizah Riswana menitik beratkan pada kuantitas dari objek 
penelitiannya yaitu ada sistem paro atau bagi hasil. 
Skripsi saudari Ninik Ziadah Bidayah yang berjudul Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga Dalam Jual Beli Gula Kelapa (Studi 
                                                             
18
 Niza Rizah Riswana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad IjaRah Pada 
Pengolahan Gula Kelapa Di Desa Kalibenda Kecamatan Ajibarang, Skripsi (Purwokerto: IAIN 
Purwokerto 2017). 
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Kasis Di Desa Sanggreman Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas).
19
 
skripsi ini membahas sistem penetapan harga terjadi karena adanya faktor 
yang berasal dari penjual itu sendiri yaitu mempunyai pinjaman pada penjual 
tersebut. Kemudian untuk dampak dari penetapan harga jual beli gula kelapa 
mendatangkan nilai maslahat dan madharat baik dari masyarakat penjual gula 
maupun bagi pembeli. 
Sedangkan hasil dari penelitian skripsi Ninik Ziadah bahwa sistem 
penetapan harga yang ada di desa sanggeraman sudah sesuai dengan syarat 
jual beli yaitu sama-sama ada unsur rela sama rela. Dalam pelaksanaan 
penetapan harga yang ada dikatagorikan sebagai raktek monopoli. Untuk 
persamaan skripsi ini dengan skripsi karya Ninik Ziadah yaitu sama-sama 
membahas tentang jual beli gula kelapa. Perbedaanya yaitu, tempat dan waktu 
yang berbeda dan sistem jual penjual gula kelapa menggunakan sistem 
tabungan. Sedangkan skripsi dari Ninik Ziadah menitikberatkan pada 
penetepan harga kepada harga pembeli yang sudah terikat (mempunyai 
hutang). 
Skripsi dari Ingana Turrofiqoh yang berjudul Jual Beli Badeg (Nira 
Kelapa) Ke Pabrik Tuak Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi kasus di Desa 
Purwosari Kec. Baturraden Kab. Banyumas).
20
 Dalam skripsi ini membahas 
akad jual beli badeg (nira kelapa) untuk membuat tuak yang dilaksanakan 
                                                             
19
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20
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(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016). 
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secara lisan. Pembeli memesan terlebih dahulu kepada penjual, kemudian 
pembayarannya dilakukan bersamaan dengan penyerahan barang kepada 
pembeli dan melalui prosedur yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
Proses jual beli badeg (nira kelapa) untuk membuat tuak ini tidak sesuai 
dengan akad jual beli dalam hukum Islam. Akad menjadi tidak sah yaitu 
tujuan barang yang diakadkan digunakan untuk membuat tuak, karena tuak 
adalah minuman beralkohol yang dilarang oleh Agama. Apabila ditinjau dari 
hukum Islam hukum jual beli badeg (nira kelapa) jika tidak bertujuan untuk 
membuat tuak, maka hukumnya boleh (halal). Namun dalam praktiknya jual 
beli badeg (nira kelapa) bertujuan untuk membuat tuak, maka hukumnya 
menjadi haram, karena jual beli ini membawa banyak kemafsadatannya dari 
pada kemaslahatannya, seperti tak sadarkan diri, pingsan, koma dan kematian 
setelah mengkonsumsinya. 
Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli badeg (nira 
kelapa) ini dilakukan secara lisan dan melalui prosedur-prosedur yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli) dengan tujuan untuk 
dijadikan tuak. Proses jual beli badeg (nira kelapa) tidak sesuai dengan akad 
jual beli dalam hukum Islam. Akad ini tidak sah dilakukan apabila manfaat 
yang diakadkan itu adalah sesuatu yang dilarang dalam Islam. Apabila ditinjau 
dari hukum Islam, praktik jual beli badeg (nira kelapa) ke pabrik tuak yang 
ada di desa Purwosari, hukumnya boleh, namun jika jual beli badeg (nira 
kelapa) tujuannya untuk membuat tuak, maka jual beli ini menjadi haram. 
Perbedaan dan kesamaan dalam penelitian ini adalah untuk kesamaan, sama-
13 
 
 
sama membahas jual beli yang di dalamnya ada sistem transaksi namun 
perbedaan objeknya yaitu gula kelapa dan lokasi tempat, waktu yang berbeda 
dan sistem tabungan yang diperuntuhkan kepada penjual gula kelapa. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan laporan dalam penelitian ini, akan dibagi ke 
dalam lima bab, yaitu: 
Bab I : Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan 
masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan 
sistematika penulisan. 
Bab II : Memuat uraian mengenai landasan teori tentang konsep jual 
beli yang meliputi: Pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarat dan 
rukun jual beli, hukum jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang 
dilarang. 
Bab III : Memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi 
jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV : Memuat gambaran umum yang berisi tentang deskripsi 
lokasi penelitian kemudian dilanjut dengan analisis tentang jual beli gula 
kelapa sistem tabungan perspektif hukum Islam. 
Bab V : Memuat kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, serta saran-
saran dan kata penutup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti di lapangan, serta 
sesuai dengan pembahasan dalam penelitian itu dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Jual beli gula sistem tabungan adalah suatu tindakan transaksi yang 
melibatkan beberapa pihak (penjual dan pembeli) untuk pembeli dan 
menjual barang yang bebentuk gula kelapa. Tabungan yang dimaksud 
adalah tabungan dengan sistem pemotongan harga, pemotongan harga ini 
yang kemudian disimpan dan menjadi tabungan. Sedangkan sistem 
tabungan adalah sebuah sistem dimana para petani menyisihkan hasilnya 
buat ditabung, karena tabungan tersebut pada akhinya akan diberikan 
sesuai dengan hak masing-masing dari petani gula kelapa tanpa adanya 
pemotongan kecuali apa bila dari seorang petani mempunyai sangkutan 
kepada pengepul gula kelapa. 
2. Sedangkan praktik jual beli sistem tabungan ini sudah berjalan di Desa 
Baleraksa Kecamatan Karangmoncol yang merupakan suatu akad yang 
dibenarkan syariat Islam, alasannya karena barang yang diperjual belikan 
tersebut telah memenuhi syarat-syarat jual beli yaitu barangnya ada dan 
nampak. Dalam jual beli terdapat rukun-rukun yang sudah dipenuhi, 
yaitu pihak yang berakad atau aqīd, barang yang dijadikan objek akad 
atau ma’qud alaīh dan shigat atau ijāb qabūl. Dalam praktik jual beli ini, 
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objek atau sesuatu yang diperjual belikan adalah berupa barang yang 
sangat bermanfaat untuk kebetuhan sehari-hari, jadi hukum jual beli ini 
sah dikarenakan sudah memenuhi ketentuan syara atau ketentuan hukum 
mu’amalah  seperti yang sudah dijelaskan diatas. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian tersebut, penulis ingin memberikan saran-
saran dan mudah-mudahan bermanfaaat bagi masyarakat Desa Baleraksa 
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga khususnya rakyat 
Indonesia pada umumnya diantaranya yaitu: 
1. Unuk petani senantiasa selalu mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
produk sehingga konsumen akan selalu loyal terhadap produk tersebut. 
2. Hendaknya pemilik modal atau pengepul menggunakan hukum islam 
dengan menggunakan perjanjian tertulis dalam melakukan perjanjian 
pengolahan gula kelapa terutama mengenai sistem tabungannya. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan 
inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan tesis ini yang sederhana dan diakui masih banyak kekurangan 
dalam banyak hal. Maka dari itu, penulis mengharapkan saran dan kritik dari 
para pembaca demi kebaikan kita semua. 
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Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari 
dorongan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterima kasih 
dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan 
balasan yang setimpal. 
Akhirnya penulis berharap semoga ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca khusunya. Amin. 
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